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Abstrak 

Teknologi Informasi saat ini memegang peranan penting dalam segala bidang. Terutama dalam 

bidang pendidikan, teknologi informasi dapat membantu proses edukasi menjadi lebih fleksibel dan mudah 

untuk dipahami. Android adalah salah satu kata yang sering kita dengar. Teknologi Informasi berbasis 

android adalah teknologi yang paling banyak digemari. Teknologi berbasis android bisa kita nikmati melalui 

telepon seluler ataupun gadget yang sekarang sudah dengan sangat mudah bisa kita dapatkan, karena 

harganya yang relatif terjangkau. Pendidikan adalah sesuatu yang wajib dimiliki oleh setiap individu dan 

sekolah adalah salah satu tempat dimana kita bisa mendapatkan pendidikan. Dengan berkembangnya 

teknologi informasi, pendidikan bisa kita dapatkan dimana saja kita berada tanpa dibatasi ruang dan waktu. 

Aplikasi Mobile Learning adalah salah satu inovasi terbaik yang banyak membantu proses edukasi berjalan 

dengan lebih baik. Aplikasi mobile learning ini dapat membantu user, yaitu mahasiswa STIkes Dharma 

Landbouw dalam melakukan proses belajar kapan dan dimanapun mereka berada. Aplikasi mobile learning 

ini bersifat dinamis dan dapat menjadi penunjang proses belajar dan mengajar dan memudahkan user dalam 

memahami setiap materi yang ada. 

 

Kata Kunci  : teknologi informasi, android, pendidikan, stikes, mobile learning 

 

 

Abstract 

Information Technology currently plays an important role in all fields. Especially in the field of 

education, information technology can help the educational process become more flexible and easy to 

understand. Android is one of the words we often hear. Information technology based on android is the most 

popular technology. Android based technology we can enjoy through mobile phones or gadgets that are now 

very easily we can get, because the price is relatively affordable. Education is something that must be owned 

by every individual and school is one where we can get education. With the development of information 

technology, education can we get anywhere we are without limited space and time. Mobile Learning 

Applications is one of the best innovations that help educational process run better. This mobile learning 

application can help users, the students of STIkes Dharma Landbouw in doing the learning process when and 

wherever they are. Mobile learning application is dynamic and can be a supporting process of learning and 

teaching and facilitate the user in understanding any existing material. 

 

Keywords: Information Technology, Android, EducationSTIkes, Mobile Learning 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Era globalisasi sekarang ini adalah era 

dimana Teknologi Informasi memegang peranan 

penting didalam segala bidang. Baik dalam bidang 

olahraga, kesenian, budaya, bahkan salah satunya 

bidang pendidikan. Dalam dunia pendidikan 

teknologi informasi sangat membantu edukasi 

menjadi lebih fleksibel dan cukup mudah untuk 

dipahami.  

Salah satu kemajuan teknologi saat ini 

adalah media komunikasi genggam yaitu 

Handphone (HP). Saat ini hp bukan hanya sebatas 

digunakan hanya untuk komunikasi, melainkan 

juga dapat menjadi media untuk hiburan dan juga 

pembelajaran.  

Dewasa ini telinga kita akrab sekali 

mendengar kata android. Teknologi Informasi 

berbasis android adalah teknologi yang paling 

banyak digemari dari berbagai kalangan untuk saat 

sekarang ini. Teknologi berbasis android  bisa kita 

nikmati melalui telepon seluler ataupun gadget 

yang dengan sangat mudah bisa kita dapatkan, 

karena harganya yang relatif murah.  

Teknologi ini dapat dibawa kemana-

https://www.google.co.id/search?q=stikes+dharma+landbouw+telepon&sa=X&ved=0ahUKEwi7lq-UnqLXAhULLY8KHabnA18Q6BMIigEwEA
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mana, dan dapat digunakan untuk banyak hal 

antara lain untuk game, mendengarkan musik, 

komunikasi dan tidak tertutup kemungkinan juga 

digunakan untuk media pembelajaran dalam dunia 

pendidikan.  

 Adapun kontribusi dari penelitian ini 

adalah memberikan pengembangan model 

pembelajaran pada program studi D3  Rekam 

Medis, STIkes Dharma Landbouw Padang dengan 

teknologi informasi dalam bentuk mobile learning 

 

2. TINJAUAN TEORI 

 

2.1      Konsep Mobile Learning 

   Mobile learning (m-learning) adalah 

pembelajaran yang memanfaatkan teknologi dan 

perangkat mobile. Dalam Hal ini, perangkat 

tersebut dapat berupa PDA, telepon seluler, laptop, 

tablet PC, dan sebagainya. 

    Clark Quinn (Quinn 2000) mendefinisikan 

mobile learning sebagai : 

“The intersection of mobile computing and e-

learning : accessible resources wherever you are, 

strong search capabilities, rich interaction, 

powerful support for effective learning, and 

performance-based assessment. E-learning 

independent of location in time or space”. 
    Geddes (2004) memberikan arti kepada 

mobile learning sebagai : 

“as acquisition of any knowledge and skill 
through using mobile technology, anywhere, 

anytime, that results in an alternation in 

behavior”. 

    Berdasarkan definisi diatas maka mobile 

learning merupakan model pembelajaran yang 

memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi yang bisa diakses dimanapun dan 

kapanpun tanpa dibatasi ruang dan waktu. 

 

2.2  Kelebihan dan Kekurangan Mobile  

Learning 
  Beberapa kelebihan mobile learning 

dibandingkan dengan proses pembelajaran 

lainnya adalah :  

a. Dapat digunakan dimana-pun pada 

waktu kapan-pun. 

b. Kebanyakan device bergerak memiliki 

harga yang relatif lebih murah 

dibanding harga PC desktop. 

c. Ukuran perangkat yang kecil dan ringan 

daripada PC desktop. 

d. Diperkirakan dapat mengikutsertakan 

lebih banyak pembelajar karena m-

learning memanfaatkan teknologi yang 

biasa digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari.   

Mobile learning memiliki keterbatasan-

keterbatasan terutama dari sisi perangkat/media 

belajarnya.  

Keterbatasan perangkat bergerak antara   

sebagai berikut : 

a. Kemampuan prosesor.  

b. Kapasitas memori. 

c. Layar tampilan. 

d. Catu daya. 

e. Perangkat  I/O.  

Kekurangan mobile learning sendiri 

sebenarnya lambat laun akan dapat teratasi 

khususnya dengan perkembangan teknologi yang 

semakin maju. Kecepatan prosesor pada device 

semakin lama semakin baik, sedangkan kapasitas 

memori, terutama memori eksternal, saat ini 

semakin besar dan murah. Layar tampilan yang 

relatif kecil akan dapat teratasi dengan adanya 

kemampuan device untuk menampilkan tampilan 

keluaran ke TV maupun ke proyektor.  

 

2.3  UML (Unified Modelling Language) 

    Menurut Rosa (2013) Mengartikan Unified 

Modelling Language (UML) adalah salah satu 

standar bahasa yang banyak digunakan didunia 

industri untuk mendefinisikan requirement, 

membuat analisis dan desain, serta 

menggambarkan arsitektur dalam pemograman 

berorientasi objek. 

 

Gambar 1. Klasifikasi Jenis Diagram UML 

 

3.  METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian yang dilakukan untuk 

penelitian ini adalah : 

a. Pengamatan (Observasi) 

Dilakukan dengan cara mengamati sistem dan 

faktor-faktor yang berpengaruh dalam  objek 

penelitian ini. 

b. Kepustakaan 

Menggunakan buku-buku, penelitian 

sebelumnya dan jurnal yang berhubungan 

dengan topik dan masalah dalam penelitian 

ini.
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4.  ANALISIS dan HASIL 

 

4.1 Analisa Sistem 
   Dalam perancangan aplikasi mobile 

learning ini terdapat dua buah aplikasi yang akan 

dibuat. Pertama dalam bentuk aplikasi berbasis 

web dan yang kedua adalah aplikasi berekstensi 

.apk yang diinstalkan pada perangkat mobile 

berbasis Android. 

   Sistem yang dirancang berbasis client-

server dan aplikasi yang diinstalkan pada 

perangkat mobile merupakan aplikasi client. Pada 

aplikasi client, user dapat mengakses informasi 

mengenai materi pembelajaran, latihan, serta dapat 

mendownload file-file yang dapat menunjang 

metode. Aplikasi client harus terkoneksi dengan 

jaringan internet untuk dapat mengakses 

informasi-informasi yang tersimpan dalam 

database server.  

   Aplikasi web yang dirancang merupakan 

aplikasi server dan yang berhak mengaksesnya 

adalah admin dan guru . Tampilan antarmuka 

antara aplikasi web dengan aplikasi mobile 

memiliki perbedaan yang cukup signifikan. Pada 

aplikasi web, difokuskan untuk halaman admin 

dan guru. Pada halaman ini, admin memiliki hak 

akses terhadap semua fungsi yang ada pada 

aplikasi web sedangkan guru bisa melakukan 

pengelolaan terhadap materi, latihan, dan  upload 

file yang nantinya dapat didownload oleh user. 

Pada aplikasi mobile difokuskan untuk user yang 

menggunakan perangkat mobile berbasis android, 

dimana nantinya pada aplikasi ini akan 

ditampilkan materi pembelajaran, latihan, dan juga 

menu download, dan fitur-fitur penunjang lainnya. 

 

4.2 Perancangan Sistem dengan UML 

4.2.1 Use case Diagram 

Pada use casediagram, menggambarkan 

fungsi-fungsi atau fitur-fitur apa saja yang ada 

didalam aplikasi mobile. Use case diagram ini 

menggambarkan sistem keseluruhan baik yang 

berbasis aplikasi web maupun aplikasi mobile. 

Pada aplikasi web mencakup keseluruhan dari use 

case yang digambarkan untuk kebutuhan dari 

halaman admin saja, seperti : pengelolaan terhadap 

admin, user, materi, latihan, upload file, dan fitur 

pendukung lainnya sedangkan untuk aplikasi 

mobile, use case yang digunakan  meliputi: 

melihat info unsur, melihat materi, mengerjakan 

soal latihan, dan mendownload file, serta fitur 

pendukung lainnya.  

Diagram use case sistem dapat dilihat pada 

Gambar 2 berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Use Case Diagram  

4.2.2 Class Diagram 

Class diagram mendefinisikan kelas-kelas 

yang akan dibuat untuk membangun aplikasi 

mobile learning. Main class adalah kelas yang 

memiliki fungsi awal saat sistem dieksekusi. 

Dalam hal ini yang menjadi main class untuk 

aplikasi web adalah halaman index. Sedangkan 

untuk aplikasi mobile adalah tampilan 

splashscreen.  

Class Diagram dapat dilihat pada gambar 3 

berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Class Diagram  

 

4.2.3 Sequence Diagram 

Sequence Diagram Login Mahasiswa 
Menggambarkan sequence diagram untuk 

login mahasiswa ke dalam sistem. Untuk sequence 

diagram login mahasiswa bisa dilihat pada Gambar 

4 berikut ini. 
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Gambar 4. Sequence Diagram Login Mahasiswa 

 

Sequence Diagram Lihat Materi 
Menggambarkan sequence diagram 

mahasiswa untuk melihat/menampilkan materi 

pembelajaran. Untuk sequence diagram lihat 

materi  bisa dilihat pada Gambar 5 

 

 
Gambar 5. Sequence Diagram Lihat Materi 

 

Sequence Diagram Mengerjakan Latihan 

Menggambarkan sequence diagram untuk 

menampilkan serta untuk mengerjakan soal 

latihan. Sequence diagram ini bisa dilihat pada 

pada Gambar 6. 

 

 
 

Gambar 6. Sequence Diagram Mengerjakan Soal 

Latihan 

 

Sequence Diagram Setting Upload 
Menggambarkan urutan untuk setting 

upload oleh guru. Sequence diagram setting upload 

bisa dilihat pada Gambar 7. 

 

 
 

Gambar 7. Sequence Diagram Setting Upload 

 

4.2.4 Activity Diagram 

 

Diagram Activity Mahasiswa 
Activity diagram mahasiswa 

menggambarkan aliran kerja yang bisa dilakukan 

oleh mahasiswa. Pada activity diagram ini 

menjelaskan bahwa user dapat melakukan akses ke 

fitur-fitur/fungsi-fungsi yang telah disediakan pada 

sistem android. 

 Activity diagram mahasiswa dapat dilihat 

pada Gambar 8. 

 
Gambar 8. Diagram Activity Mahasiswa 

 

Diagram Activity Dosen 

Activity diagram Dosen menggambarkan 

aliran kerja yang bisa dilakukan oleh Dosen. Pada 

activity diagram ini menjelaskan bahwa Dosen 

dapat melakukan upload file, setting materi, 

latihan, serta rekap nilai. 

 Activity diagram Dosen dapat dilihat pada 

Gambar 9. 
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Gambar 9. Diagram Activity Dosen 

 

4.3 Pengujian Aplikasi Android 
   Proses pengujian yang dilakukan pada 

perangkat mobile berbasis android. Pada tahapan 

ini, akan dilakukan pengujian terhadap fitur-fitur 

yang ada pada aplikasi berbasis android dan 

disesuaikan dengan rancangan yang telah dibuat. 

 

4.3.1 Tampilan Antarmuka Login 

Pada halaman ini, akan ditampilkan 

halaman untuk melakukan login agar dapat masuk 

ke dalam sistem. Halaman ini dapat diakses oleh 

user yaitu mahasiswa STIKes Dharma Landbouw. 

Gambar 10 merupakan tampilan login. 

 

 
 

Gambar 10. Tampilan Login 

 

4.3.2 Tampilan Antarmuka Halaman Depan 

Setelah user mendaftar dan akunnya telah 

dikonfirmasi oleh admin, maka user dapat login ke 

sistem dan akan dibawa ke halaman utama yang 

merupakan halaman utama dimana semua fitur-

fitur mobile learning telah siap untuk diakses. 

Gambar 11 adalah tampilan halaman utama. 

 
 

Gambar 11. Tampilan Halaman Utama 

 

4.3.3 Tampilan Antarmuka Pilih Materi 
Pada halaman ini user dapat memilih materi 

pembelajaran yang ingin dibaca. Ada 3 Program 

study yaitu : D3 Rekam Medis, d3 Kebidanan dan 

S1 Keperawatan. Gambar 12 merupakan tampilan 

pilih materi. 

 

 
 

Gambar 12. Tampilan Pilih Materi 

 

4.3.4 Tampilan Antarmuka Latihan 
Aplikasi mobile learning inipun 

menyediakan fitur latihan bagi user untuk 

meningkatkan pemahaman untuk pembelajaran 

yang diberikan oleh dosen. Ada 3 program studi 

yaitu D3 Rekam Medis, d3 Kebidanan dan S1 

Keperawatan, masing-masing bab per program 

studi telah disediakan 15 soal untuk dijawab oleh 

user.  

Gambar 13 merupakan tampilan latihan 

pada aplikasi mobile learning.
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Gambar 13. Tampilan Latihan 

 

4.3.5 Tampilan Antarmuka Download 

Halaman download menyediakan berbagai 

file yang dapat didownload oleh user, mulai dari 

kisi-kisi, video pembelajaran, jadwal ujian, dan 

lain-lain. Gambar 14 merupakan tampilan 

download. 

 

 
 

Gambar 14. Tampilan Download 

 

 

4.4 Pengujian Aplikasi Web 

Proses pengujian yang dilakukan pada 

perangkat PC/Laptop. Pada tahapan ini, akan 

dilakukan pengujian terhadap fitur atau fungsi 

yang ada pada aplikasi web dan disesuaikan 

dengan rancangan yang telah dibuat. 

 

4.4.1 Tampilan Login Admin 
Halaman ini merupakan halaman bagi 

admin untuk masuk kedalam sistem dengan 

memasukkan username dan password. Gambar 15 

merupakan tampilan login admin 

 

Gambar 15. Tampilan Login Admin 

 

4.4.2 Tampilan Setting Admin 

Halaman ini merupakan halaman untuk 

setting admin. Bisa dilakukan penambahan admin 

baru, menghapus akun admin dan melakukan 

pengeditan terhadap data admin yang ada. Gambar 

16 merupakan tampilan setting admin. 

 
 

Gambar 16. Tampilan Setting Admin 

 

4.4.3 Tampilan Setting Dosen 
Halaman ini hanya dapat diakses oleh 

admin, dimana pada halaman ini admin dapat 

melakukan penambahan terhadap data guru yang 

dapat berperan dalam proses setting terhap materi, 

latihan, dan download. 

Gambar 17 merupakan tampilan setting 

dosen. 

 
Gambar 17. Tampilan Setting Dosen 

 

 

4.4.4 Tampilan Setting Mahasiswa 

Admin dapat mengakses halaman ini, 

dimana admin dapat mengecek user yaitu siswa 

yang telah melakukan pendaftaran dan melakukan 

verifikasi terhadap data user dengan mengganti 

statu dari N ke Y agar nantinya user dapat 

mengakses aplikasi android.  

Gambar 18 merupakan tampilan setting 

siswa.
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Gambar 18. Tampilan Setting Mahasiswa 

 

4.4.5 Tampilan Upload File 

Halaman ini digunakan oleh admin untuk 

melakukan pengupload-tan terhadap file-file yang 

merupakan pendukung dalam aplikasi mobile 

learning. File yang telah diupload oleh guru dapat 

didownload oleh user pada perangkat mobile 

berbasis android. 

Gambar 19 merupakan tampilan upload 

file. 

 

 
Gambar 19. Tampilan Upload File 

 

 

5. KESIMPULAN dan SARAN 

 
Berdasarkan pembahasan dan hasil analisa 

pada bab-bab sebelumnya sampai terbentuk sebuah 

aplikasi pembelajaran mobile learning, maka 

penulis menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Proses pembelajaran yang 

dikombinasikan dengan kemajuan 

teknologi dan informasi akan menjadikan 

pembelajaran lebih unik, menarik, 

inovatif, dan uptodate. 

2. Aplikasi pembelajaran mobile learning 

dapat diakses dengan menggunakan 

perangkat mobile berbasis android, dan 

hal ini akan memudahkan user untuk 

melakukan manajemen waktu dalam hal 

edukasi, karena user dapat melakukan 

pembelajaran kapanpun dan dimanapun 

mereka berada. 

3. Dengan fitur-fitur yang disediakan oleh 

aplikasi pembelajaran ini, akan 

memudahkan user dalam memahami 

materi pembelajaran dalam bentuk text 

dan gambar. 

4. Aplikasi web yang dibuat adalah halaman 

untuk admin dan Dosen, dimana admin 

dapat melakukan akses terhadap semua 

fitur yang ada sedangkan Dosen memiliki 

peran penting untuk melakukan setting 

terhadap materi, latihan, dan upload file 

untuk membantu menunjang 

pembelajaran pada aplikasi mobile 

learning yang dibuat. 
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